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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konflik batin yang terjadi di dalam sebuah 
novel berjudul Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye. Penelitian ini menggunakan 
analsis psikologi. Psikologi sering diartikan sebagai ilmu pengetahuan tentang jiwa. 
Psikologi sastra menitikberatkan pada unsur-unsur kejiwaan seseorang yang meliputi 
gangguan psikis. Metode penelitian yang digunakan penulis dalam menganalisis yaitu 
metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang 
menggambarkan objek penelitian berdasarkan data. Teknik yang digunakan penulis 
yaitu menggunakan teknik mencatat kutipan, kata, atau kalimat yang memiliki konflik 
batin. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 1) Terdapat konflik batin pada toko utama 
dan toko tambahan yaitu, id, ego, dan super ego. 2) Implikasinya dalam pembelajaran 
sastra Indonesia di SMP yaitu dalam pembelajaran teks ulasan. 
Kata Kunci : analisis psikologi, novel, penelitian kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Sastra merupakan sebuah ungkapan jiwa. Sastra adalah wakil dari jiwa seseorang 

yang diungkapkan lewat bahasa (Endaswara, 2008:86). Terkait dengan pendapat bahwa 

karya sastra adalah objek manusiawi, fakta kemanusiaan, atau fakta kultural. Ungkapan 

di atas dapat dimaksudkan bahwa sastra merupakan ungkapan jiwa seseorang yang 

sedang atau sudah mengalami sebuah keadaan baik maupun keadaan susah. Keadaan 

seperti itu dapat kita lihat dari berbagai aspek kehidupan di keluarga dan keadaan 

lingkungan sekitar. 

Karya sastra merupakan seni yang dihasilkan dari imajinasi atau sebuah perasaan 

yang sedang dialami seseorang yang dituangkan melalui sebuah tulisan. Karya sastra 

merupakan hasil ekspresi jiwa pengarang, dengan menggunakan bahasa, pengarang 

mampu menuangkan imajinasi dan hasil pikirannya menjadi sebuah karya yang dapat 

dinikmati pembaca. Karya sastra selalu melibatkan perasaan di dalam setiap isinya. 

Pengalaman dan imajinasi merupakan dua elemen pokok dalam sastra (Haedjana, 

1985:45). Pengarang dapat menuangkan isi pikirannya dengan imajinasi dan 

pengalaman hidupnya dalam bentuk karya sastra. Novel merupakan sebuah karya sastra 

yang membahas mengenai perilaku manusia serta peristiwa yang dialami oleh manusia 

tersebut (Siswantoro, 205). Novel juga bisa menjadi sarana untuk mengetahui dan 

memahami jiwa dan watak serta karakter seseorang melalui psikologi pada tokoh yang 

terdapat di dalam cerita. 

Psikologi menurut Walgito (2010:1) berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan 

logos berarti ilmu atau ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, psikologi sering diartikan 

dengan ilmu pengetahun tentang jiwa. Psikologi sastra adalah kajian sastra yang 

memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan (Suwardi Endaswara, 2013:96). 



 

 
 
 

Psikologi juga memiliki tujuan untuk memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung 

di dalam suatu karya. Melalui pemahaman terhadap tokoh-tokoh, misalnya masyarakat 

dapat memahami perubahan, kontradiksi, dan penyimpngan-penyimpangan lain yang 

terjadi di masyarakat, khususnya yang terkait dengan psikologi atau kejiwaan. 

Pendekatan psikologi sastra sangat membantu dalam menganalisis watak dari para tokoh 

yang terdapat di dalam suatu karya sastra. 

Novel merupakan sebuah karya sastra yang membahas mengenai perilaku manusia 

serta peristiwa yang dialami oleh manusia tersebut (Siswantoro, 205). Dalam novel, 

cerita di dalamnya tentu saja memiliki sebuah unsur pembangun atau sering juga disebut 

unsur intrinsik. Unsur intrinsik yaitu unsur utama yang membangun utuhnya sebuah 

novel atau cerpen yang diantaranya adalah tema, alur, latar, tokoh, penokohan, sudut 

pandang, dan amanat. Dalam novel unsur-unsur tersebut sangat berperan penting, 

dengan adanya unsur pembangun, kisah yang diceritakan di dalam novel menjadi hidup 

dan terkendali sesuai imajinasi pengarang 

Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye merupakan novel modern yang 

memiliki cerita kehidupan seseorang yang memiliki rangkaian cerita yang luar biasa 

untuk dilalui, bahkan seorang tokoh inilah yang mampu membawa nasib orang-orang 

disekitarnya menjadi jauh lebih baik. Novel ini berbeda dengan novel bertema keluarga 

lainnya, dimana dalam novel Bidadari-Bidadari Surga ini dikemas dengan watak tokoh 

dan karakter yang sangat pelik. Penulis juga melukiskan watak tokoh secara dramatik. 

Alur cerita maju-mundur membuat cerita nampak lebih menarik. Nilai-nilai moral masih 

terkemas rapi di dalam novel tersebut membuat novel karya Tere Liye ini menjadi novel 

yang baik untuk diteliti. Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye ini 

menghadirkan cerita sekaligus pelajaran-pelajaran berharga bagi pembacanya. 

Di sisi yang lainnya, novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye ini juga 

memiliki konflik-konflik yang cukup berhasil membuat emosi para pembacanya 

menyelami perasaan tokoh-tokoh yang ada di dalamnya. Konflik yang dihadirkan oleh 

penulis, yaitu Tere Liye membuat tokoh tidak hanya melampiaskan emosinya saja, 

namun Tere Liye berhasil membuat para tokoh tidak melanggar norma kehidupan 



 

 
 
 

bermasyarakat. Tere Liye tidak hanya mengangkat satu konflik dalam novel Bidadari- 

Bidadari Surga, namun beberapa konflik dimunculkan dalam novel tersebut. 

Pemilihan novel Bidadari-Bidadari Surga dalam penelitian ini juga dikarenakan 

peneliti ingin melihat bagaimana konflik batin yang dibangun oleh penulis dalam semua 

tokoh. Keunikan dari konflik batin itu sendiri yaitu keinginan dari alam bawa sadar yang 

sudah ada dalam diri manusia sejak di lahirkan. Dimana sebagai manusia apakah harus 

menuruti keinginan itu atau harus memikirkan dampak dari keinginan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye yang mengalami konflik 

batin sangat pelik, dimana tokoh Laisa sebagai toko utama dalam novel memiliki banyak 

keinginan yang harus dipikirkannya secara matang-matang agar tindakan yang 

dilakukannya sesuai dengan norma yang ada di masyarakat. 

Pada penelitian ini digunakan teori Psikoanalsis Sigmu nd Freud untuk mengetahui 

tokoh manasajakah di dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye yang 

memiliki id, ego, dan super ego. Setiap tokoh tentu memiliki alam bawah sadarnya 

sendiri, berdasarkan analisis menggunakan psikoanalisis Sigmund Freud, Id di dalam 

diri Laisa pada dasarnya sangatlah besar. Menurut teori Sigmund, id dinyatakan sebagai 

keinginan atau dalam hal ini nafsu yang besar. Kemudian, ego sebagai aspek yang sadar 

akan realitas atau dapat dikategorikan sebagai akal dan superego sebagai aspek yang 

mengedepankan moral dan keadilan. 

Pembelajaran Sastra Indonesia di sekolah mengajarkan nilai-nilai budaya melalui 

karya sastra. Misalnya pada pembelajaran bahasa Indonesia materi teks ulasan yang 

mengidentifikasi karya sastra seperti cerpen, novel, dan karya sastra lainnya. Pada 

penelitian yang akan dilakukan berimplikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia, 

yaitu pada pembelajaran sastra di tingkat SMP kelas VII semester II kurikulum 2013. 

Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang dimaksud adalah 3.1.1 Mengidentifikas 

informasi pada teks ulasan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, karya seni 

daerah) yang dibaca atau diperdengarkan. Indikator Pencapaian Kompetensi 3.11.1 

Memahami maksud/arti penting teks ulasan. Selanjutnya yaitu Kompetensi Dasar 4.11 

Menceritakan kembali isi teks ulasan tentang kualitas karya (film, cerpen, puisi, novel, 



 

 
 
 

karya seni daerah) yang dibaca atau didengar. Indikator Pencapaian Kompetensi 4.11.1 

Menuliskan kelebihan dan kekurangan teks ulasan, 4.11.2 Mengungkapkan kelebihan 

dan kekurangan teks ulasan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah konflik batin tokoh-tokoh dalam novel Bidadari-Bidadari Surga 

karya Tere Liye? 

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian konflik batin tokoh-tokoh dalam novel 

Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye dengan pembelajaran sastra 

Indonesia? 

 
 

1.3 Tujuan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan konflik batin tokoh-tokoh dalam novel Bidadari- 

Bidadari Surga karya Tere Liye 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi hasil penelitian konflik batin tokoh-tokoh 

dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye dengan pembelajaran 

sastra Indonesia 



 

 
 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoretis 
 

Penelitian konflik batin tokoh-tokoh dalam novel bidadari-bidadari surga karya 

Tere Liye dan impilkasinya terhadap pembelajaran sastra Indonesia ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis berupa pengetahuan baru 

tentang teori konflik batin dan implikasinya dalam pembelajaran sastra Indonesia 

dan memberikan masukan yang berguna bagi perkembangan ilmu sastra, 

terutama di bidang psikologi sastra. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Pembaca 

Untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan konflik batin tokoh- 

tokoh dan menambah wawasan mengenai teori Sigmund Freud. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan mengenai teori konflik batin dalam tokoh-tokoh 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti konflik batin tokoh-tokoh dari 

sumber lain. 
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